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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1.   Simpulan 

1. Senyawa N-(4-klorofenil)-N’-2-klorobenzoiltiourea dapat disintesis 

dengan penambahan 4-kloroanilin terhadap 2-kloro 

benzoilisotiosianat pada kondisi terpilih dan persentase hasil yang 

didapat  57 % (±1). 

2. Senyawa N-(2,6-diklorofenil)-N’-2-klorobenzoiltiourea dapat 

disintesis dengan penambahan 2,6-dikloroanilin terhadap 2-

klorobenzoilisotiosianat pada kondisi terpilih dan persentase hasil 

yang didapat  52 % (±0,7). 

3. Penambahan substituen 2,6-dikloroanilin akan menurunkan 

persentase hasil sintesis N-(2,6-diklorofenil)-N’-2-kloro 

benzoiltiourea. 

4. Senyawa N-(2,4-diklorofenil)-N’-2-klorobenzoiltiourea dapat 

disintesis dengan  penambahan 2,4-dikloroaniin terhadap 2-

klorobenzoilisotiosianat pada kondisi terpilih dan persentase hasil 

yang didapat 31 % (±1). 

5. Penambahan substituen 2,4-dikloroanilin pada anilin akan 

menurunkan persentase hasil sintesis N-(2,4-diklorofenil)-N’-2-

klorobenzoiltiourea. 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

Sintesis N-(2,4-diklorofenil)-N’-2-klorobenzoiltiourea dan N-(2,6-

diklorofenil)-N’-2-klorobenzoiltiourea dengan metode gelombang mikro 

sebaiknya dilakukan dengan memperlama waktu iradiasi. 
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Dilakukan uji aktivitas farmakologi yaitu sistem saraf pusat pada 

senyawa turunan N-fenil-N’-2-klorobenzoiltiourea sehingga dapat 

digunakan dalam pengembangan ilmu farmasi. 
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